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RINGKASAN

Fenomena kondisi pembelajaran sejarah pada masa kekinian tampaknya
memunculkan permasalahan pembelajaran. Harapan mengajar sejarah sesuai
dengan tujuan belajar scjarah tampaknya masih berupa asa, karena pengajaran
sejarah masih dalam sorotan. Soroton itu meliputi cara guru sejarah mengajar,
materi pelajaran sejarah, sikap dan minat siswa kepada pelajaran sejarah.

Kecenderungan dari guru scjarah yang mengajar sejarah lebih menekan-
kan dari sisi hapalan. Hapalan yang harus diingat oleh siswa berisikan sederatan
nama-nama tokoh dan angka tanggal serta tahun sebuah peristiwa monumental
yang mungkin tidak berarti apa-apa bagi siswa, sehingga kemampuannya hanya
sebatas itu. Tidak jarang karena belajarnya kurang serius, tanggal, tahun bahkan
nama tokoh sejarah pun yang dihapal mudah lupa. Siswa fudah lupa nama tokoh
sejarah, tanggal dan tahun disebakan karena tidak dilihat dalam konteks
peristiwanya. Kondisi ini yang membuat siswa akan jauh proses kesadaran dan ia
hanya menjadi imitasi sang guru. Pendidikan seperti ini hanya akan menghasilkan
nekrofili (suatu rasa kecintaan yang tidak memiliki jiwa khidupan) bukan biofili
(rasa cinta pada segala yang memiliki jiwa kehidupan maknawiah).

Orientasi mengajar guru bersifat reacher centered, sehingga mengesam-
pingkan kreativitas siswa yang tentunya berimbas kepada siswa yang hanya
terpaku sebagai pendengar, bahkan cenderung terkantuk-kantuk. Pembelajaran
sejarah sangat tergantung kepada kemampuan guru dengan pola berpikir
sejarahnya. Berpikir sejarah secara esensial adalah membangun kesadaran tentang
waktu. Dalam waktu dibincangkan persoalan perkembangan, kesinam-bungan,
pengulangan dan perubahan. Selain itu, berpikir sejarah dapat membawa guru
pengajar sejarah untuk mencari, mengkritik, menapsirkan dan memahami
pentingnya fakta yang beragam seperti yang dituntut dalam kaidah ilmu.

Penemuan dari hasil penelitian diasakan dapat memberikan masukan
terhadap pengembangan teori berupa prinsip-prinsip yang berdasarkan pada
efektivitas implementasi model pembelajaran yang dikembangkan dalam bidang
sejarah guru yang dikembangkan dalam pembelajaran sejarah, pada jenjang
Sekolah Menengah Atas. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif untuk

menggali data tentang alternatif pembelajaran sejarah.

Dipindai dengan CamScanner



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam cra globalisasi ditandai dengan menipisnya nasionalisme, pendi-
dikan sejarah yang awalnya dapat mempersatukan rasa kebangseea mengalami
tantangan dengan menipisnya rasa kebangsaan yang ditandai dquan
munculnya kesadaran politik etnik (efmo nationalism) yang partikular,
organilitas dan kecil.! Kondisi bermuasal dari dampak relasi sosial global telah
mengurangi beragam aspek nasionalisme yang membatasi beberapa negara
dengan propaganda yang kerap tentang sentimen-sentimen nasional yang lebil
lokal. Penekanan kepada berpikir sejarah yang dimiliki guru-guru dalam
pembelajaran sejarah dianggap penting untuk memahami, bahwa globalisast
bukan hanya persoalan ekonomi dengan jargon muncul neo liberalism, tetapi
persoalan perubahan fenomena politik dan budaya. Kata kuncinya adalah
perubahan yang secara subtansi berhubungan dengan sejarah sebagai ilmu yang
mempelajari persoalan dinamika manusia dalam kurun waktu yang di
dalamnya mencakup persoalan perubahan.

Berpikir sejarah menurut Hasan bertalian dengan ketrampilan
intelektual dan ketrampilan habitual > Berpikir sejarah sebenamya nama lain

dari konsep historical thinking. Historical thinking menurut Brophy &

! Comilius Lay, Nasionalisme Etnisitas: Pertaruhan Sebuah Wacana Kebang-
saan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. xiil.

2 Said Hamid Hasan, “The Development of Historical Thinking and Skills in The
Teaching of History The Senior Secondary School Curiculum in Indonesia Historia,”
International Journal of History Education, Vol. X1, No. 2, Desember 2010, him.3.

1
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Alleman, “The thinking skills, chronical thinking, histirocal comprehension,
historical analysis and interpretation, historical research capabilities,
historical issues-analysis and decision making”. Historical thinking yang
dalam bahasa Indonesia disebut berpikir scjarah pada dasarnya adalah
kemampuan memahami sejarah sebagai ilmu, tujuan dan fungsi ilmu sejarah
harus yang dimiliki oleh para guru-guru pengajar sejarah. Berpikir sejarah
dalam pembelajaran sejarah sesungguhnya dapat dikembangkan berdasarkan
pembelajaran kooperatif maupun pembelajaran kontekstual.

Pendidikan sejarah dalam era kekinian atau yang biasa disebut dengan
globalisasi dituntut berpikir untuk memahami perkembangan ilmu pengetahuan
sebagai prodak kebudayaan manusia yang bertalian dengan kehidupan, masya-
rakat dan lingkungan. Dalam era globalisasi yang menipiskan rasa nasionalis-
me membuat pendidikan sejarah yang mempunyai fungsi membangun rasa
memiliki dan nasionalisme menghadapi tantangan. Pergeseran nilai selalu hadir
dalam proses sejarah, ia muncul pada setiap momen sejarah. Satu sisi dalam
situasi diskontinyuitas sisi lain berada dalam suasana kontinyuitas. Suasana
kritis terbangun ketika masyarakatnya dalam kondisi diskontinuitas, nilai-nilai

diabaikan, ketiadapastian akan masa depan.’

Ketidakpastian didasari oleh pengalaman yang telah dialami tentang

masa depan yang tidak berisi kejahatan-kejahatan baru dan tidak terbayangkan

3 Jere Brophy dan J. Allemen, Powerful Social Studies for Elementary Studies

(Orlando: Harcourt Brace College College Pusblishers, 1996), him.123. _
4 Sartono Kartodirdjo, Kebudayaan Pembangunan dalam Perspektif Sejarah

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1987), him. 238.
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-

dari para diktator yang fanatik dan genosida berdarah sampai kehidupan yang
discbabkan konsumerisme modern, dan bencana-bencana yang belum pernah
terjadi sebelum-nya akan menimpa kita, mulai dari musim dingin nuklir sampai
pemanasan global® Permasalahan ini dapat dijawab melalui pendidikan
sejarah. Pendidikan sejarah memberikan informasi tentang masa lalu kemudian
mengungkap makna yang tersirat untuk memperjuangkan masa kini dengan
cara menggelorakan pemahaman tentang kontinyuitas dan perubahan dalam
rentang wak_tu untuk didialogkan dengan persoalan masa kini dan sintesanya
persiapan untuk menyambut masa akan datang.

Pergeseran nilai selalu hadir dalam proses sejarah, ia muncul pada
setiap momen sejarah. Satu sisi dalam situasi diskontinuitas sisi lain berada
dalam suasana kontinuitas. Suasana kritis terbangun ketika masyarakatnya
dalam kondisi diskontinyuitas, nilai-nilai diabaikan, ketiadapastian akan masa
depan. Dalam konteks ini pendidikan sejarah dapat memahami eksistensi
tentang diri sendiri maupun sebagai bangsa.’ Pada sisi lain, mempelajari masa
lalu membuat kita tahu dan mempelajari tentang kesalahan dan kebenaran yang
pernah dibuat oleh manusia dalam menggapai dunia idea. Mempelajari masa

lalu, berarti mengakui kesalahan dan kebenaran yang telah tejadi membuat

sejarah mampu membuat manusia menjadi bijak.

® Francis Fukuyama, Kemenangan Kapitalisme Demokrasi Liberal, terjemahan

Mohammad Husein Amrullah (Yogyakarta: Penerbit Qalam, 2001), him. 24. '
§ R.G. Collingwood, Idea Sejarah, terjemahan Muhd. Yusof brahim, (Kuala

Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka Pelajaran Malaysia, 1985), him. 10.
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Guna sejarah secara ckstrinsik mempunyai fungsi untuk pendidikan
dalam membentuk identitas nasional. Kegalauan bangsa Indonesia dewasa ini
akibatkan mulai menipisnya kesadaran sejarah, schingga kehilangan orientasi
untuk merajut masa depan. Hilangnya orientasi sebuah bangsa menuntut warga
mengidentifikasi permasalahan-permasalahan schingga ditemukan pemecahan-
nya. Dalam konteks ini, belajar sejarah dapat digunakan sebagai latar belakang
untuk mengetahui kenapa bangsa ini terbentuk dan tujuan terbentuknya bangsa.

Belajar sejarah memang belajar masa lalu untuk diambil makna dan
nilainya suatu peristiwa. Nilai-nilai itu didialogkan untuk memperoleh sintesa
guna memperoleh pijakan untuk melangkah ke masa depan. Proses
pembelajaran sejarah harus melibatkan aktivitas intelektual guru agar ia dapat
mengajak siswa berpikir kritis untuk membangun kesadaran sejarah tentang
persoalan-persoalan sosial, politik, ekonomi, budaya yang membuat kebangsa-
an menjadi krisis, menghayati peristiwa sejarah, dan memecahkan masalah.
Pembelajaran sejarah secara kritis diharapkan mampu membangun kesadaran
siswa tentang dinamika perjalan bangsa, sehingga memunculkan kebangsaan
dan mampu terlibat dalam memahami dan turut terlibat dalam memecahkan

. persoalaan yang mengikis rasa kebangsaan.

Narasi di atas memberikan informasi tentang persoalan yang dihadapi
oleh bangsa Indoriesia untuk itu guru-guru mata pelajaran sejarah dituntut
meningkatkan kemampuan berpikir sejarahnya agar kesadaran sejarah siswa

dapat ditingkatkan. Tuntutan dapat direalisasikan diantaranya dengan mengkaji
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kembali berpikir scjarah yang dimiliki oleh guru dan siswa guna memperoleh
bentuk yang diharapkan dalam mengajarkan scjarah di era kekinian,

Tujuan pembelajaran sejarah di atas apabila dicermati, maka guru
sejarah harus memahami filsafat konstruksionisme yang berpijak bagaimana
siswa membangun pengalaman belajarnya dan proses keaktifan dalam proses
pembelajaran. Proses belajar yang diinginkan oleh konstruktivisme mengharus-
kan guru memposisikan dirinya sejajar dengan siswa sehingga terjalin
dinamika pembelajaran di kelas. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran
sejarah diharapkan menjadi tuntutan pembelajaran pada era kekinian, sehingga
tujuan pembelajaran sejarah yaitu tentang kesadaran sejarah dapat tercapai.
Tantangan pendidikan sejarah dalam konteks kekinian harus dijawab dengan
mempersiapkan sumber daya manusia yang lebih berkualitas dari sebelumnya
melalui pembaharuan pendidikan sejarah.

Fenomena kondisi pembelajaran sejarah pada masa kekinian tampaknya
memunculkan permasalahan pembelajaran. Harapan mengajar sejarah sesuai
dengan tujuan belajar sejarah tampaknya masih berupa asa, karena pengajaran
sejarah masih dalam sorotan. Soroton itu meliputi cara guru sejarah mengajar,
materi pelajaran sejarah, sikap dan minat siswa kepada pelajaran sejarah.
Pandangan ini diperkuat oleh Suryo, yang menyatakan ada pihak lain

beranggapan, bahwa belajar sejarah tidak lagi menarik, membosankan dan
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tidak lagi mempunyai kemanfaatan, schingga memberikan pertanda seolah-
olah scjarah mengalami kemorosotan kepercayaan publik.’

Padahal bila scscorang tidak mengenal sejarahnya, ia seperti kehilangan
memorinya, schingga dapat kchilangan kepribadiannya. Dalam skala yang
lebih makro, jika suatu bangsa meninggalkan sejarahnya maka ia menjadi
bangsa yang kehilangan jati diri dan rasa kebangsaannya. Menurunnya minat
belajar sejarah di kalangan siswa, karena guru jarang membantu siswa melihat
masa lalu yang jauh sebagai kulit Iuar dari persoalan-persoalan penting yang
tetap dijumpai hingga masa kini.®

Kecenderungan dari guru sejarah yang mengajar sejarah lebih menekan-
kan dari sisi hapalan. Hapalan yang harus diingat oleh siswa berisikan
sederatan nama-nama tokoh dan angka tanggal serta tahun sebuah peristiwa
monumental yang mungkin tidak berarti apa-apa bagi siswa, sehingga
kemampuannya hanya sebatas itu. Tidak jarang karena belajanya kurang
serius, tanggal, tahun bahkan nama tokoh sejarahpun yang dihapal mudah lupa.
Siswa mudah lupa nama tokoh sejarah, tanggal dan tahun discbabkan karena
tidak dilihat dalam konteks peristiwanya. Kondisi ini yang membuat siswa
akan jauh proses kesadaran dan ia hanya menjadi imitasi sang guru. Freire

menyebut pandidikan seperti ini hanya akan menghasilkan nekrofili (suatu rasa

"Djoko Suryo, Transformasi Masyarakat Indonesia dalam Historiografi Modern,
(Yogyakarta: Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional dan Jurusan Sejarah FIB UGM, 2009),

him.10.
8Sam Wineburg, Berpikir Historis Memetakan Masa Depan Mengajarkan Masa

Laly, terjemahan Masri Maris (Jakarta: Yayasan Obor, 2006), hlm. vii.
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kecintaan yang tidak memiliki jiwa khidupan) bukan biofili (rasa cinta pada
scgala yang memiliki jiwa kehidupan yang maknawiah).”

Asvi seperti yang termuat dalam buku pengantar Winerburg,' menya-
takan, guru sejarah lebih suka membuat ujian dengan dengan menggunakan
soal multiple choice dibandingkan menyuruh siswa untuk membuat karya tulis.
Mode! pengajaran sejarah scperti ini tanpa disadari oleh guru, bahwa ia sudah
mendangkalkan makna pembelajaran sejarah, sehinga sejarah yang diajarkan
dikesankan hanya berisikan peristiwa besar dan orang-orang besar. Padahal
sejarah berisikan aktivitas manusia yang tidak mengenal kelas dan status dalam
menggapai harapannya, toleransi, dan membuat masyarakat mampu mengeva-
luasi nilai-nilai yang permah dicapai olch generasinya, mengajarkan sikap
intelektual."’

Orientasi mengajar guru bersifat teacher centered, sehingga mengesam-
pingkan kreativitas siswa yang tentunya berimbas kepada siswa yang hanya
terpaku sebagai pendengar, bahkan cenderung terkantuk-kantuk. Penelitian
Wiriatmadja memperkuat fenomena itu, ia menginformasikan kondisi pembela-
jaran sejarah, bahwa guru kurang melibatkan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran sejarah di kelas, proses pembelajarannya bersifat informatif tidak

melibatkan siswa berpikir kritis.'? Orientasi mengajar dengan model seperti ini

9 paulo Freire, Politik pendidikan, terjemahan Agung Prihantoro (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007), him. xxiii.
10 Wineburg, op.cit., him.x.

11 gp.:
Ibid.
12 Wiriatmadja, “Landasan Filosofis Kurikulum Pembelajaran Sejarah (SMU)

Tantangan dan Harapan,” Simposium Pembelajaran Sejarah, 1998, him.31.
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schenarya bertentangan pembelajaran yang orientasinya berpusat kepada
siswa depgan tekanan pembelajaran proses. Hasil pembelajaran sejarah akan
berbeda jika guru melibatkan siswa aktif dalam diskusi guna memperoleh
makna dari peristwa dan mencoba meneropong masa depan dari peristiwa itu.

Materi pembelajaran sejarah terlalu umum dan hanya tertuju pada buku
ajar yang kurang menyentuh ke sejarah lokal. Peserta didik lebih hapal sejarah
di luar daerahnya khususnya sejarah Jawa dibandingkan dengan sejarah
daerahnya. Padahal nasionalisme dibangun dari kelokalan.

Pembelajaran sejarah sangat tergantung kepada kemampuan guru
dengan pola berpikir sejarahnya. Berpikir sejarah secara esensial adalah
membangun kesadaran tentang waktu. Dalam waktu dibincangkan persoalan
perkembangan, kesinambungan, pengulangan dan perubahan.”’ Selain itu,
berpikir sejarah dapat membawa guru pengajar sejarah untuk mencari, meng-
kritik, menafsirkan dan memahami pentingnya fakta yang beragam seperti
yang dituntut dalam kaidah ilmu. Dapat dikatakan berpikir sejarah adalah
memetakan masa depan dan mengajarkan masa lalu. Pembelajaran scjarah di
masa depan menurut Hasan menekankan kepada aktivitas siswa dengan
pendekatan keterampilan proses, sehingga belajar sejarah merupakan rangkaian

pertalian hubungan dan kausalitas yang berlangsung dalam kontinuitas dan

perubahan.”

13 Kuntowijoyo, Penjelasan sejarah, (Y ogyakarta: Tiara Wacana, 2008), hlm. 13.

¥ Herry Porda Nugroho Putro, »Model Pembelajaran Sejarah Untuk Mening-
katkan Kesadaran Sejarah Melalui Pendekatan Inkuin.” Disertasi, Program Pasca Sarjana

Universitas Pendidikan Indonesia, 2006, him.12.
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B. Permasalahan

Berdasarkan narasi dari latar belakang dan identifikasi masalah dapat

dibangun pertanyaan masalah scbagai berikut:

1. Bagaimanakah gambaran kebutuhan pengembangan model pembelajaran
sejarah untuk meningkatkan berpikir historis siswa pada SMA 7 Banjar-
masin?

2. Bagaimana pengembangan model pembelajaran untuk meningkatkan

berpikir historis siswa pada SMA 7 Banjarmasin?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dapat ditinjau dari aspek manfaat teoritik dan manfaat
teoritis. Penemuan dari hasil penelitian dapat memberikan masukan terhadap
pengembangan teori berupa prinsip-prinsip yang berdasarkan pada efektivitas
implementasi model pembelajaran yang dikembangkan dalam pembelajaran
sejarah pada jenjang Sekolah Menengah Umum.

Pendekatan pembelajaran yang dikembangkan meliputi: (a) kemampu-
an pendekatan ini dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran sejarah dan kesadaran sejarah, (b) tahapan-tahapan pembelajaran
dari model yang dikembangkan diasakan dapat melatih siswa mengembangkan
keintelektual, schingga dapat memecahkan persoalan dengan landasan kaidah-
kaidah ilmu, dan (c) tahapan-tahapan model pcmbelajaran yang dikembangkan
dapat dijadikan alternatif mengatasi keterkurangan pendukung pembelajaran

sejarah. Model pembelajaran yang dikembangkan guru-guru dapat diformulasi-
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kan suatu model pembelajaran scjarah untuk meningkatkan kesadaran sejarah

sehingga memunculkan rasa kebangsaan nasional pada tataran siswa.

D. Urgensi Penelitian

Adapun urgensi penelitian ini bagi pihak pengambil keputusan dalam
konteks ini adalah pengajar di SMA, hasil penelitian ini berupa produk
pembelajaran pada bidang studi sejarah yang dapat mengembangkan dan
memupuk proses berpikir historis, kemudian dapat dijadikan sebagai alternatif
untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah pada
tataran siswa meningkat.

Bagi guru mata pelajaran sejarah, penggunaan model pembelajaran
sejarah yang selalu dikembangkan dan didialogkan dapat memicu untuk
menumbuhkan berpikir historis, sehingga selalu mempunyai keinginan untuk
selalu memperbaiki proses belajar mengajamnya. Manfaat yang diperoleh dan
keinginan memperbaiki proses belajar mengajar tentunya akan meningkat
kenerja dan profesionalisme guru, sehingga proses belajar mengajar mata
pelajaran sejarah semakin menarik dan menjadi berkualitas. Sementara bagi
siswa, diterapkannya model pembelajaran dapat membantu mengasah kemam-

puan intelektual, sehingga mampu memahami materi sejarah secara kompre-

hensif dan tentunya dapat meningkatkan prestasi belajarnya.

E. Luaran Penelitian

Adapun luaran penelitian ini adalah laporan penelitian.
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KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah
pembelajaran scjarah di sekolah menengah atas guru mengajarkan pembelajaran
sejarah masih konvensional kurang mengembangkan ketrampilan intelektual.
Kecenderungan dari guru sejarah mengajar sejarah lebih menekankan dari sisi
hapalan. Berpikir historis dalam pembelajaran sejarah dikelompokkan dengan 3
pendekatan, yaitu (a) enhancing collective memory, (b) discplinary, dan (c)
postmodern.

Berpikir Historis mewajibkan menemukan dua pandangan yang saling
beroposisi, yaitu pandangan yang tidak dapat ditanggalkan dan kita enggan
menyingkirkannya. Jalan keluarnya melihat masa lalu dengan kacamata sekarang.
Penguasaan berpikir historis, siswa harus menguasai, (1) berpikir kronologi, (2)
pemahaman kesejarahannya, (3) analisis dan interprestasi kesejarahan, (4)
ketrampilan penelitian kesejarahan, dan (5) isu-isu kesejarahan, analisis dan
pengambilan keputusan. Berpikir Historis dalam pembelajaran sejarah di SMA

melalui tahap pengaitan isu dan penentuan masalah, kemudian analisis masalah

dan isu sejarah, analsis fakta dan laporan, pengalihan isu sejarah, solusi dan

refleksi serta penemuan solusi, kesimpulan dan evaluasi
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